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A.

BAB 1
PENDAHULUAN

PENEGASAN JUDUL
Skripei ini berjudul Pengajian dan Intensitas
Pengalaman Ibadah (Study Korelasi tentang keaktifan
ibu-ibu peserta pengajian di Masjid Da’watul Islam).
Dalam Judul tersebut ada beberapa variabel yang perlu
diberi operasional dengan maksud untuk menghindari
kesalahpahaman dan kekeliruan yang diharapkan dari
penelitian ini. Adapun variabel tersebut adalah:
1. Pengajian
Pengajian berarti ajaran, pelajaran, pembacaan
Al-Qur an dan penyelidikan.l) Sedangkan arti menurut
istilah adalah kegiatan non formal dalam mempelajari
dan mendalami ajaran agama dibawah bimbingan seorang
uetadz.?) Meksud pengajian dalam penelitian ini
adalah suatu  keglatan rutin ibu-ibu untuk
mempelajari dan mendalami ajaran Islam secara
bersama-sama dalam suatu perkumpulan dibawah

bimbingan georang Mubaligh-mubalighoh. Variabel

1)W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

(Jakarta ; PN Balai Pustaka, 1987) hal. 433

2)Diraen Bimaeg Ieslam, Kumpulan Kertas KerJja

Penataran Penajian Anak-anak, (Yogyakarta ; Bakora, 1978),
hal. 1.



ini sangat berhubungan  dengan sub-variabel
keaktifan.
Keaktifan

Keaktifan yang dimaksudkan disinli mengarah
pada ibu-ibu peserta pengajian pada variabel vyang
pertama tadi. Maksudnya adalah kegiatan rutin
tersebut benar-benar diikuti oleh para ibu-ibu
dengan sungguh-sungguh. Kesungguhan ini dapat
dilihat dari frekwensi kehadiran mereka dalam
pengajian, seringnya mereka bertanya, dan seringnya
mereka mengemukakan pendapat yang baik dan bisa
diterima oleh peserta ibu-ibu dan ustadznya dalam
mengikutl pengajian tersebut.

Intensitas Pengamalan Ibadah

Kata intensitas berarti keadaan atau
tingkatan, ukuran, yakni tentang hebatnya, kuatnya,
kesungguhannya dan sebagainya.3)

Operasicanalisasi variabel int adalah
kesungguhan para ibu-ibu dalam me laksanakan
perbuatan agama dalam kehidupan sehari-hari sebagal
bagian dari proses belajar darl pengajian vyang
mereka ikuti selama ini. Khususnya yang menyangkut

pelaksanaan ibadah sholat fardhu.

3)Depart,emen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta; PN Balai Pustaka, 1989), hal.

335.



Atas dasar beberapa penjelasan operasional
variabel-variabel diatas maka Pengajian dan
Intensitas Pengamalan Ibadah (study korelasl tentang
keaktifan ibu-ibu peserta pengajian di Masjid
Da‘watul Islam), adalah sebuah penelitian yang
bertujuan mengungkapkan korelasi (hubungan) antara
keaktifan ibu-ibu dalam mengikuti pengajian dan
tingkat pelaksanaan atau pengamalan ibadah sholat
mereka.

Sebagai lokasi penelitian ini dilakukan pada
Masjid Da‘watul Islam yang bertempat di Ngentak
Sapen, Dusun Papringan, Desa Catur Tunggal,

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.

LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia diciptakan oleh Allah SWT. dengan maksud

agar manusia mengabdikan diri kepada Allah SWT.

Pernyataan seperti itu kita temukan dalam firman Allah

SWT. surat Adz-Dzariyat ayvat 56.

o b oynaddy ST GGG

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia

melainkan supaya mereka menyembah—Ku.4)

4)Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur an dan

Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 1989), hal. 862



Lebih lanjut Allah menegaskan bahwa perintah itu
harug dilaksanakan oleh manusia samapi akhir hayatnya
dan bukan samapl batasan umur. Firman Allah SWT. dalam

Surat Al-Hijr ayat 99:
,.,/l 7 o/,v, 4 4 9}’ o
I el 5 e g

ax lJé‘

Artinya: Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang

kepadamu yang diyakini (ajal).?)

Mengabdi, menyembah, beribadah kepada Allah SWT
dalam arti luas adalah melakukan apa 8saja vyang
mengandung nilai guna, baik untuk kepentingan diri
pribadi atau kepentingan masyarakat umum. Dalam arti
vang sempit ibadah adalah pelaksanaan segala perbuatan
yang di perintahkan oleh agama guna mengatur hubungan
dengan Allah.

Dalam pelaksanaan dan kenyataan sehari-hari sering
kali manuesia (umat Islam khususnya) melalaikan dan
mengabaikan tugas beribadah tersebut, khususnya 1badah
mahdhoh (ibadah vertikal) seperti sholat.

Untuk menjaga agar tugas beribadah kepada Allah
SWT tersebut senantiasa bisa dilaksanakan, maka perlu

untuk selalu dibimbing, diajak, diingatkan dan diberi

5) rbid., hal. 399.



motivasl. Khususnya bagi mereka yang masih awam tentang
masalah agama dan mereka vyang tingkat kesadaran
beragamanya masih terlalu rendah.

Disisi lain Allah SWT sangat menghargai orang yang
berilmu. Dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 disebutkan
bahwa 1ilmu sebagai suatu pelengkap bagi orang vyang
beriman untuk mencapail ketinggian derajat yang dijanji-

kan oleh Allah SWT.

//ipy .,\S!JU -{// /-}hd‘é.,
" ﬁJ,Léh

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang vyang
beriman diantaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat.®)

Hadits Nabi juga menerangkan bahwa menuntut ilmu

adalah suatu kewajiban bagi seorang muslim.

W 8 w’\\s ’*é_m-wﬁg;v&.m;?s’o

U éj_sz&u:x

8) rbid., hal. 910-911



Artinya: Dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin

Malik ia berkata: Nabi Muhammad  SAW
bersabda: Menuntut ilmu adalah kewajiban
bagi seorang muslim. )

Berangkat dari dua hal tersebut diatas (tugas
manusia beribadah dan berkewajiban menuntut ilmu), maka
kehadiran kelompok pengajian sangat diperlukan
dimasyarakat, khususnya bagi mereka yang masih awam
dalam masalah agama, serta bagi orang-orang yang sudah
berkeluarga (sudah tua) tapi dimasa muda mereka belum
sempat mendalami ajaran-ajaran agama. Bagi mereka,
kelompok pengajian dapat berfungsi sebagal tempat
pengajaran, tempat untuk meningkatkan kesadaran
beragama, wadah komunikasi umat Islam, dan sekaligus
sebagal tempat dan sarana untuk mengenalkan ajaran
agama tentang kewaJjiban menuntut ilmu.

Akhir-akhir 1ini banyak sekali bermunculan Jjamaah
pengajian di masyarakat. Ada jJama“ah pengajian remada,
bapak-bapak, anak-anak, jama’ah pengajian RT, RW dan
sebagainya. Satu Jama‘ah pengajian diantara sekian
banyak Jama’ah pengajian yvang akhir-akhir ani
bermunculan adalah jama’ah pengajian Ibu-ibu di Masjid

Da‘watul Islam, vyang berada di Ngentak Sapen Dusun

7)Ibnu Majah, Musnad Ibnu Majah I, (Bairut; Daarul
Fikr, t.t), hal. 98.



Papringan, Desa  Caturtunggal, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman.

Hal yang menarik dan perlu diperhatikan dari
jJama’ah pengajian Ibu-ibu tersebut adalah keberagaman
kondisi dan latar belakang Ibu-ibu mengenai pengetahuan
beragama .dan bahkan Ibu-ibu belum punya pengetahuan
tentang ibadah. sehingga dengan mengikuti pengajian
tersebut diharapkan tahu dan mau mengamalkan ibadah,
khususnya ibadah wajib yaitu sholat.

Karena itulah penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian terhadap pengajian Ibu-ibu yang ada di
Masjid Da‘watul Islam serta intensitas pengamalan
ibadah mereka sebagai hasil dari keaktifan mereka dalam

mengikuti pengajian di tempat tersebut.

RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang diatas, dapat penulis rumuskan
apa vang menjadi pokok penelitian gkripvei ini, adalah
sebagal berikut:

1. Bagaimana keaktifan dan intensitas pengamalan ibadah
Sholat ibu-ibu peserta pengajian di Masjid Da’watul
Islam 7?

2. Apakah ada hubungan antara keaktifan mengikutil
rengajian dengan 1intensitas pengamalan' " Ibu-ibu

peserta pengajian di Masjid Da’watul Islam 7



D. TUJUAN PENELITIAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a.

Ingin mengetahui keaktifan dan intensitas
pengamalan ibadah sholat fardhu Ibu-ibu peserta
pengajian di Masjid Da’watul Islam.

Ingin mengetahui hubungan antara keaktifan
mengikuti pengajian dengan intensitas pengamalan
ibadah Ibu-ibu peserta pengajian di Masjid

Da‘watul Islam

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi peningkatan dan

perbaikan Jama’ah pengajian Ibu-ibu di Masjid
Da‘watul Islam.

Memperkaya khasanah 1ilmu pengetahuan, berupa

sumbangan pemikiran mengenai dinamika kehidupan

dan perkembangan dakwah Islam.

E. KERANGEKA PEMIKIRAN TEORITIK

1.

Tinjauvuan Tentang Pengajian

a.

Pengertian Pengajian
Pengajian berarti ajaran, prelajaran,
pembacaan Al-Qur an dan penyelidikan.S) Menurut

Hiroko Horikoshi, pengajian adalah perkumpulan

B)Poerwodarminto. Loc.Cit.



informal vang bertujuan mengajarkan dasar-dasar
agama pada masyarakat umum.?) Para Ahli lain
mengatakan bahwa pengajian adalah salah satu
bentuk kegiatan non formal dalam mempelajari dan
mendalami ajaran agama dibawah bimbingan seorang

ustadz.IO)

Dari pengertian tersebut di atas, maka
dapat dipahami bahwa pengertian pengajian adalah
suatu kegiatan bersama-sama orang Islam dalam
mempelajari dan mendalami ajaran agamanya di
bawah bimbingan seorang Mubaligh atau Mubalighoh
vang dikoordinir dalam suatu perkumpulan.
Dasar-dasar Pelaksanaan Pengadjian

Selain pengajian mempunyai fungsi-fungsi
tambahan seperti wadah komunikasi, wadah
eilaturahmi, pengajian Juga mempunyai fungsi
utama sebagai tempat untuk mencari, mendapatkan
ilmu (bagai peserta pengajian) dan sebagai tempat
menyebarkan ilmu (bagi ustadznya) serta sebagail

tempat amar ma’ruf nahi mungkar dan tempat saling

Q’Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial,

(Jakarta;

P3M, 1987), hal. 116.

10}Dirdend Bimae Islam, Loc.Cit.
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berbagli nasehat bagi kedua-duannya. Semua hal
tersebut merupakan kewadiban dalam agama Islam.

Sesual dengan dalil-dalil dibawah ini:

G55 5575 S o S L,
L,;’A‘-ii [ ISV ANTYAY

Artinyva: Dan hendaklah ada diantara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari vang mungkar.
Merekalah orang-orang yang beruntung.

Pada ayat di atas terdapat anjuran agar
dikalangan umat Islam senantiasa ada orang-orang
vang mengajak kepada kebajikan, menyuruh manusia
untuk selalu mengerjakan yang ma’ruf dan menjahui
vang mungkar. Memang tidak ada pengkhususan
tentang slapa vyang seharuenya melaksanakan
perintah tersebut diatas, namun gudah tentu ' orang
yang punya pengetahuan lebih mendalam di bhidang
agama dan dalam bidang ilmu pengetahuan lebih
kompeten untuk melaksanakan tugas di atas. Hadits

Nabi SAW juga menyebutkan:

A LA Y
CfJfﬁjﬂ‘alﬁi g} prtf;{

11)pepag RI, Op. Cit.., hal. 93.
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Artinya: Sampaikanlah dariku walaupun gatu
ayat'lz)

Dari hadits di atas jelas bagi kita bahwa

umat Islam selain dianjurkan untuk mencari ilmu

juga diperintahkan untuk menyebarkan 1ilmu vyang

telah dimilikinya 1itu kepada sesama manusia.

Dalam surat Al-Asher juga disebutkan:
CAIS A S, - féép Y&y Y3
O\ 5% 555 5 156 Y53
LTS _;\P—?S‘

Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu
benar-benar berada dalam kerugian
kecuali orang-orang yang beriman dan mau
mengerjakan amal shaleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan

nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran. (Q. S.: 103: 1 - 3)18

Kemudian disebutkan pula dalam hadits Nabi

SAW:
5JL~J«915§"’§3;2'eﬁéfgﬁﬁgsf}f:F:ECESL?
Qe Gs (2085 wlgs gt g

o
& L
é./oﬂd\).)

12)pApi Isa Muhammad bin Isa bin Samrah, Sunan At-

Tirmidzi,

(Dar Al-Fikr, Mesir, t.t.), hal. 39.

13)pepag RI, Op.Cit., hal. 1099
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Artinya: Barang slapa diantara kamu melihat
kemungkaran, maka rubahlah dengan tangan
(kekuasaan)nya, apabila dia tidak mampu
(dengan kekuasaan) maka hendaklah dengan
lesannya dan apabila dia tidak mampu,
maka cukuplah dengan hatinya. Dan vyang
demikian 1itu adalah selemah-lemahnya
iman.

Berangkat dari hal itulah maka penulis
maksudkan dengan dasar-dasar pelaksanaan
pengajian disini adalah dalil Al-Qur’an dan
Hadits yang menganjurkan, memerintahkan umatnya
untuk selalu beriman, beramal sholeh, saling
nasehat menasehati dalam kebenaran, serta beramar
ma’ruf nahi mungkar.

C. Unsur-Unsur Pengajian

Pengajian merupakan bentuk kegiatan
keagamaan Islam, bentuk dari keglatan dakwah yang
memacu kepada perbuatan amar ma’ruf nahi mungkar
sebagaimana dalam kegiatan dakwah, maka dalam
kegiatan pengajian juga terdapat unsur-unsur yang
menjadikan kegiatan dapat berlangsung dan
terlaksana dengan baik.

Unsur-unsur dalam kegiatan pengajian
meliputi:

1. Subyek pengajian yaitu mereka yang memberi

materi dalam pengajian. Sukses tidaknya

14)Tnam Muslim, Sahih Muslim I, (Semarang; Usaha
Keluarga, t.t.), hal. 39.
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kegiatan pengajian tergantung kepada pemberi
materi dalam pengajian karena mubaliq adalah
sumber penyampaian ajaran Islam. Untuk sukses-
nya keglatan pengajian, maka mubaliq harus

memiliki persyaratan sebagai berikut:

- Menguasai 1isi Al-Qur an dan As-Sunah serta
hal-hal yvang berhubungan dengan agama Islam.

- Mempunyai ilmu pengetahuan luas terutama
yang berhubungan dengan ilmu dakwah.

- Berkepribadian muslim secara utuh.

- Bertagwa sesual dengan garis ketentuan
agama. )

Peserta pengajian yaitu mereka vyang turut

[\

dalam kegiatan pengajian, Kegiatan pengajian
akan terlaksana dengan baik apabila peserta
aktif dalam setiap kegiatan.

3. Materi pengajian yang dimaksud adalah semua
ajaran Islam vyang diturunkan Allah kepada
Rosululloh SAW. materi pengajian dapat”
klasifikasikan kedalam dua bidang yakni bidang
pengajian meliputi keimanan dan hukum syariat
serta bidang akhlak.18) ¢ fh\ﬂ:

4. Metode pengajian vaitu cara-cara yahg

digunakan dalam penyampalian materi pengajian

15)H. Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan,
(Semarang; Toha Putra, 1973), hal. 49.

1S)Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Pedoman
Dakwah Bagi Mubaliq dan Khotib, (Jakarta; 1987), hal. 41 -
42,
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karena pengajian sebagai salah satu bentuk
dari kegiatan dakwah, maka dakwah dapat
dipergunakan dalam pengajian. Adapun metode-
metode pengajian meliputi: ceramah, tanya
jawab, diskuei, teladan, infiltrasi (sisipan),
peragaan dan karya wisata.l?)

5. Tujuan Pengajian;

Rumusan tujuan pengajian dari tiap-tiap
lembaga pengajian bisa saja berbeda-beda.
Disebabkan karena pengajian adalah lembaga
pendidikan luar gekolah dan tidak ada
keterkaitan organisasi antar lembaga yang satu
dengan lembaga yang% lain. Berbeda dengan
jalur pendidikan sekolah, rumusan tujuannya
untuk tiap-tiap jJenjang telah ditetapkan oleh
pemerintah melalui lembaga yang berwenang.
Namun demikian penulis yakin bahwa maksud dari
setiap pengajian adalah sama, vakni:
mengajarkan. menanamkan, memperdalam ajaran-
ajaran agama Islam, untuk meningkatkan
penghayatan agamanya dalam kehidupan sehari-
hari. Tentang tujuan diadakannya pengajian

adalah sebagai berikut:

17)abdul Kadir Munsy, Metode Diskusi dan Dakwah,
(Surabaya; Al-Ihlash, 1981), hal. 31-39.
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- Memperkuat kesadaran beragama
- Mengembangkan pengertian ajaran agama
- Mengembangkan kemampuan berpartisipasi dalam

membina masyvarakat vang dijiwai oleh nilai-
nilai ajaran Islam.

- Menumbuhkan kemampuan hidup bermasyarakat
dan bernegara.

- Menumbuhkan kemampuan untuk mempraktekkan
ajJaran agama Islam dalam kehidupan.

Tujuan diadakannya pengajian tersebut di
atas secara garis besar adalah membimbing
manusia agar selalu mengingat atau memegang
teguh agamanya, serta menyebarluaskannya
kepada sesama manusia sehingga menumbuhkan
suatu masyarakat vyang taat kepada ajaran-
ajaran agamanya dan taat kepada bangsa dan

negara.

D. Macam-macam Pengajian

Menurut Prof. Drs. Muhammad Zein pengajian

dibagi menJjadi:

. Menurut Tempatnya:

Pengajian di Masjid
Pengajian di Rumah
Pengajian di Kantor
Pengajian di Pabrik
. Pengajian lain-lain

® Q0 OW®

. Menurut Umurnya:

a. Pengajian anak-anak (6-11 tahun)
b. Pengajian Remaja (12-20 tahun)
c. Pengajian Dewasa (21-60 tahun)

18)pitjend Bimas Islam, Op. Cit., hal 107-108.
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d. Pengajian Campuran (6-80 tahun)
3. Menurut Waktunya:

Pengajian Pagi
Pengajian Siang
Pengajian Sore
Pengajian Malam
Pengajian Mingguan

® Q00D

4. Menurut Organisasi:

a. Pengajian Muhammadiyah

b. Pengajian Nahdhotul Ulama”

c. Pengajian Badan-badan Dakwah
d. Pengajian Lain-lain.

8]

Menurut Jenis Kelamin:

a. Pengajian Pria
b. Pengajian Wanita
c. Pengajian Campuran.

6. Menurut Pelajarannya:

Pengajian Figh
Pengajian Tafsir
Pengajian Hadits
Pengajian Tasawuf
Pengajian lain-lain

o a0 oW

19)

Apa yang telah dikemukakan diatas memang
tidak berbeda Jauh dengan kenyataan saat ini.
Banyak eekall pengajjian vyang berkembang di

masyarakat, dengan berbagi macamnya. Sebagimana
vang terjadi di Masjid Dakwatul Islam

Ngentaksapen, Caturtunggal, Depok, Sleman.

19)Muhammad Zein, Metode Pendidikan Agama Islam Pada
Lembaga Pendidikan Nonformil, (Yogyakarta; Sumbangsih
Offeset, 1975), hal. 18.



17

2. Tinjauan Tentang Ibadah
a. Pengertian Ibadah
Menurut bahasa ibadah adalah bentuk masdar
l;’,/\:p 2rs 227
dari kata doLg - I M€ aptinya mengabdi,

20) Sedangkan menurut Poerwodarminto

menghinakan
ibadah adalah kebaktian kepada Allah.21)
.Pengertian secara istilah ibadah adalah tunduk
dan berserah diri serta taat kepada Allah dan
melaksanakan apa yvang diisyaratkan dan diwahyukan
kepada rosul-Nya sebagal guatu ketetapan
22)

agama.

Firman Allah dalam surat Yusuf ayat 40:
5 — Z ’ L3 »
DAL NE ot o2 M Ny g2
Aoy G LBV ﬁ-&*Q&S@to;
-
L .
Artinya: Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah,

Dia telah memerintahkan agar kamu tidak

menyembah selain Dia.za’

20)Mahmud Yunus., Kamus Arab Indonesia, (Jakarta;
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur an, 1975), hal.
253.

21)yJs. Poerwadarminto. Op. Cit., hal. 367.

22)gayid Sabiq, Op. Cit.. hal 189.

23)Depag R1. Al-Qur’an dan TerJjemahannya, (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab suci Al-qur”an, 1983), hal. 354.
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Ibadah Juga diartikan sebagai tunduk dan
berhina diri kepada Allah yang disebabkan oleh
kesadaran bahwa Allah yang menciptakan alam 1ini,
yang menumbubkan, menjaga dan memelihara, serta
membawanya dari satu keadaan kepada keadaan vyang

" lain, sehingga tercapai kesempurnaannya.24)

Dari berbagai definisi diatas dapat
penulie simpulkan bahwa ibadah adalah tunduk
kepada Allah dengan mengerjakan apa vang
diperintahkan dengan penuh kesadaran dan dengan
maksud mendapatkan ridlo-Nya.

b. Macam-macam Ibadah

1) Ibadah Khos (Vertikal)

Yaitu segala macam tatacara, acara dan upacara
pengabdian langsung manusia kepada Allah, vang
segala aturannya telah digariskan secara
terperinci dalam agama, seperti sholat, puasa,
haji, membaca Al-Qur an dan lain—lain.é5)

Orang biaga memberi istilah untuk
kelompok ibadah vang demikian ini dengan nama
ipadah khusus yaitu ibadah vyang macam-macam

cara melaksanakannya ditentukan syara‘.ZS)

24)754ni Dahlan, dkk., Al-Qur“an dan Tafsirnya,
(Yogyakarta; UII, t.t.), hal. 25,

25)Aliy As’ad, Garis-garis Besar Pembinaan Dunia
Islam, (Bandung; Risalah , 1982), hal. 23.

26) Ahmad Azhar Basyir, Falsafah Ibadah Dalam Islam,
(Yogyakarta; Perpustakaan Pusat UII, 1990), hal. 14.
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Ibadah khusus ini bersifat mutlak, manusia
tinggal me laksanakannya sesual dengan
peraturan dan tuntunan yang telah ada, tidak
boleh merubah, menambah atau mengurangi.
Masyarakat masih banyak beranggapan
bahwa yang disebut ibadah hanyalah ibadah yang
termasuk dalam kelompok ini yaitu hal-hal yang
gserupa dengan sholat, puasa, zakat dan haji.
Sedangkan yang penulis ingin teliti
adalah ibadah sholat baik sholat wajib maupun
sholat sunnat.
2) Ibadah “Am (Horisontal)
Yaitu segala perbuatan yang berhubungan
dengan orang lain atau dengan diri sendiri,

yvang dilakukan dengan ciri-ciri:

- Penuh keihlasan
- Untuk mencari pahala dari Allah
- Dalam cara yvang tidak bertentangan dengan
norma agama, misalnya bekerja, belajgs.
makan, mendidik, bernegara dan lain-lain. )
Ada yang memberi istilah untuk kelompok
ibadah #ni dengan sebutan ibadah dalam

pengertian umum; yvaitu menjalani kehidupan

untuk memperoleh keridloan Allah dengan

27)aly Asad. Loc. Cit.. hal. 11.



mentaati syari-at-Nya.<8)

Jadi segala perbuatan vang tidak
melanggar syara’ dan diniatkan untuk mencari
keridloaan Allah disebut ibadah. Kebanyakan
masyarakat beranggapan bahwa perbuatan vyang
baik, selain ritual keagamaan dan tidak diatur
tata caranya oleh agama bukan merupakan
ibadah. Sering terjadi masyarakat menilai
orang yang rajin sholat ke masjid sebagail
seorang vang rajin beribadah, walaupun dia
tidak glat dalam mencarikan nafkah
keluarganya. Sebaliknya masyarakat Jarang
memberikan sebutan tukang ibadah bagi orang
yvang rajin bekerja untuk mencukupi nafkah
keluargannya karena orang tersebut tidak rajin
ke masjid.

Hal ini bukan hanya karena seorang yang
bekerja belum tentu disertai dengan niat tapi
juga masyarakat tidak tahu bahwa bekerja 1itu
bisa bernilai ibadah. Hal 1ini tidak hanya
terjadi pada zaman sekarang, tapi juga pernah

terjadi pada zaman Rosululloh:

28) pAhmad Azhar Basyir, Loc. Cit.
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Artinya: Dari Anas dari Mukhariq dia berkata: Fada
suatu hari Rosululloh SAW berada di tengah-
tengah sahabatnya, kemudian lewat.lah
seorang pemuda arab yang hitam, maka
berkatalah Abu Bakar dan Umar ra: "Aduhai
sayang sekali, seandainya masa mudanya 1la
pergunakan untuk berjuang di jalan Allah,
maka 1ia akan mendapat pahala yang lebih
besar". Maka Roesululloh SAW bersabda:
"Apabila ia bekerja untuk membantu



22

orangtuanya yang sudah lanjuut usia, maka

dia berjalan di jalan Allah. Dan pabila dia
bekerja untuk mencukupi kebutuhan anak-
anaknya yang masih kecil, maka dia berjalan
di Jalan Allah. Dan apabila dia bekerja
untuk mencukupi kebutuhannya sendiri agar
terhindar dari meminta-minta kepada sesama
manusia, maka dia juga berjalan di Jalan
Allah. Dan pabila dia berjalan karena riya
dan esuma’ah maka dia berjalan di Jalan
gyaitan”.

Dari hadite di atas bopisa kita tarik
kesimpulan bahwa kebalkan apapun vyang kita
lakukan, akan bernilai ibadah bila kita niatkan
untuk mencari ridho Allah dan sebaliknya tidak
mempunyal nilail ibadah bila kita kerjakan hanya
karena ingin mendsapat pujian dari manueia.

c. Dasar-dasar Ibadah

Yang dimaksud dengan dasar-dasar ibadah
disini adalah nash-nash vang memerintahkan
manusia untuk beribadah kepada Allah. Nash-nash

tersebut antara lain:

YA R e s ) < 2 ~
9: > u’., : gv\’ JUJ'9'U‘U"(P»\*a

Ao 22 )' /, r N
AR T % yﬁJ?iAA
- o ,-——:;_;’
Hai manueia, sembahlah Tuhanmu vang telah

menciptakanmu dan orang-orang yang gebelummu agar

kamu bertagwa. (Q.S.:2:21)80)

29)Na3r bin Muhammad Ibrahim As-Samarqandy, Tambih
Al-Ghofilin, (Semarang; Usaha Keluarga, t.t), hal. 164.

30)Depag RI.. Op. Cit.. hal. 11.
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Sembahlah Allah dan Jjangan kamu mem-
persekutukannya dengan sesuatupun. (Q.S.:5:56)31)

d. Tujuan Ibadah

Prof. Dr. Harun Nasution mengemukakan:
tujuan 1ibadah dalam islam bukanlah menyembah;
tapi mendekatkan diri kepada Tuhan, agar dengan
demikian roh manusia senantiasa diingatkan pada
hal-hal vang bersih lagi suci; sehingga ahirnya
menjadi kuat dan tajam, roh yang sucl membawa
kepada budi pekerti yang baik dan luhur.

Bila kita membaca @.5.:2:21, maka kita
ketahuli bahwa manusia diperintahkan beribadah
kepada Allah agar manusia bertaqwa.

Dari situ dapat kita tarik kesimpulan
bahwa tujuan dari ibadah adalah agar manusia
bertaqwa.

e. Prinsip-prinsip Dalam Mengerjakan Ibadah
1) Niat yang benar
Disiei Allah apa yang diperoleh manusia

adalah apa yvang diniatkan. Apabila dia

31) rbid.. hal. 123.

32)Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai
Aspeknya, (Jakarta; UI, 1979), hal. 40.
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beribadah dengan niat untuk mendapatkan pujian
dari sesama, maka yang ia peroleh hanyalah
pujian dari manusia dan apabila ia beribadah
dengan niat mencari keridloan Allah, maka niat
itu jugalah yvang akan ia dapati. Sesuai dengan

gsabda Nabi:

)&J‘;:gﬁ o/v 5.7 .\ @\';vl’ ,- @&J\}"ﬂ\\%x
55 ABLSK RS al3s IS 8525580
a A B s\ Ko at B s B3

6‘)\.5" o9

Artinya: Sesungguhnya sah atau tidaknya
asesuatu amal tergantung pada niat,
dan apa vyang diperoleh seseorang
adalah sesuali dengan yang ia niatkan,
maka siapa yang berhijrah karena taat
kepada Allah dan Rosul-Nya, maka
hirahnya akan diterima oleh Allah dan
Rosul-Nya. Dan siapa yang berhiirah
karena untuk keuntungan dunia yang
dikejarnya atau karena perempuan yang
akan dinikahinya, maka hijrahnya akan
terhenti pada apa yang ia niatkan.3

Niat yang baik ini bukan hanya pada
ibadah-ibadah yang vertikal saja. Namun pada
ibadah-ibadah vyang bersifat horisontal Juga

perlu diniatkan dengan niat vang baik (dengan

33)apu  Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori,
Matan Al-Bukhori 1, (Bandung; PT. Al-Ma’arif, ¢t.t.),
hal.b.
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ikhlas mencari ridlo Allah). Disebutkan dalam
sebuah kitab:

.a,i:j\(* ~) j:..‘.f:’/\»’sj‘ ‘u(;‘)w)/ s \A-cu’é
5}-"?\-5“5 G575 }S:P’/é&o»ég ,J,
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Artinya: Banyak kelihatannya gseperti amal
duniawi, namun karena Kkebaikan niat
perbuatan tersebut menjadi amal (yang
bernilai) akhirat, dan banyak amal vyang
kelihatannya seperti amal akhirat,
menjadi amalan vang hanXa bernilai dunia

karena Jeleknya niat.

Dari penjelasan di atas maka kita
ketahuai bahwa qpadah harus disertal dengan
niat vyang baik. Niat tersebut tidak bcleh
salah, karena kesalahan pada niat bisa
mengurangi atau merusak kesempurnaan ibadah.

2) Dikerjakan sesuail dengan tuntunan

Ibadah yang kita kerjakan, harus sesual
dengan tuntunan yang telah ada, baik dalam Al-
Qur‘an maupun Hadits. Kita tidak boleh
beribadah dengan memakai cara-cara baru vang
kita buat sendiri dan cara-cara vyang tidak
gesual dengan tuntunan. Disebutkan dalam

hadits:

34)p»-Zharnudidi, Taklim Al-Muta’alim, (t.k.; Nur
Asia, t.t), hal. 10.
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Artinya: Barang siapa berbuat amal yang tidak
menurut kehendak ajaran agama kami,
maka amalnya itu tertolak.SS)

3. Menjauhkan diri dari riya“

Melakukan amal perbuatan yang tidak
untuk mencari ridlo Allah tetapi untuk
kemaghuran dimasyarakat disebut dengan riya’.
Riva® menjadikan seseorang mau beramal hanya
apabila dilihat orang dan menggerutu apabila
telah beramal tetapil tidak ada orang vang
memujinya. Firman Allah SWT:

ORLL p  fA50 oA

‘)/i/

RNV PRI

Artinya: Maka kecelakaan bagi orang-orang yang
sholat, (vaitu) orang-orang yvang
lalai dari sholatnya, orang-orang

vang berbuat riya'.as)

35) rpid.. hal. 268.
36)pepag RI., Op.Cit.., hal. 1108.



4. Selalu menjaga keseimbangan

Sesuai dengan kodratnya, tubuh manusia
terdiri dari jasmani dan rohani, kedua-duanya
mempunyal kebutuhan yang harus dipenuhi. Dalam
beribadah seyogyanya kita tidak mengabaikan
dan melalaikan kebutuhan 3zalah satu dari
keduanya.

Ketika Nabi Muhammad SAW. mendengar
bahwa ada orang vang sholat sepanjang malam
dan berpuasa disetiap hari, maka beliau

bersabda:
ewy |7 /29 \3}:33’,;:_9 f«o ol A
s its o1l ety B

Artinya: ...Jangan kerjakan seperti itu, puasa
dan berbukalah, sholat dan tidurlah,
karena esesungguhnya bandanmu punya
hak vang harus kamu penuhi, matamu
punya hak yang harus kamu penuhi dan
istrimu §unya hak yang harus kamu
penuhi.

f. Cara mengajarkan ibadah
Karena 1ibadah pada skripsi ini berkaitan

dengan pengajian, tempat untuk mengajarkan

37)An-Nawawi. Riyad As-Sholihin, (Pekalongan: Raja
Murah, t.t.), hal. 88.
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ajaran-ajaran agama Islam. maka pada pembahasana
ini kami sertakan pembahasan cara mengajar ibadah

sebagai berikut:

Faham ibadah yang berjiwa

Sederhana dan praktis

. Meringankan Jangan memberatkan
Kembali pada Al-Qur an dan Had%gs

Lebih mementingkan yang wajib. )

b W

Penjelasan dari hal tersebut diatas adalah
sebagai berikut:
1. Faham ibadah berJjiwa
Hendaknya ibadah yang diajarkan tidak
hanya dipahami, tetapi Juga dihayati oleh
orang-orang vang melaksanakannya. Sesuai
dengan tujuan ibadah yakni untuk memperoleh
ridlc dari Allah dan membuahkan hasil vang
positif dalam hidup didunia serta dapat
mengantarkan  kebahagiaan  hidup diakhirat
kelak.
2. Sederhana dan Praktis
Dalam mengajarkan ibadah hendaknya
kembali kepada apa yang telah dicontohkan
Rosululloh SAW yang mengajarkan dengan bentuk

sederhana dan praktis.

38) Ahmad Azhar Basyir. Op.Cit., hal. 64-67.



Meringankan jangan memberatkan

Yang dimaksud bukanlah melaksanakan
ibadah lebih ringan dari pada vang
dituntunkan, tapi melaksanakan ibadah dengan
mencukupkan kepada apa yang dituntunkan saja,
tanpa menambah-nambah agar terasa ringan.
Kembali kepada Al-Qur an dan Hadits

Sesual dengan prinsip 1ibadah vang
antara lain harus dilaksanakan menurut
tuntunan vang diberikan, maka dalam
mengajarkan ibhadah pun hendaklah kembali
kepada pedoman-pedoman yang sudah pasti, yaitu
Al-Qur“an dan Hadits.
Lebih mementingkan yang wajlib

Kesalahan mendidik tidak mendahulukan
yang wajib, tapli menanamkan pentingnya sholat
sunat, telah mengakibatkan kesalahan-kesalahan
dalam menjalankan ibadah. Banyak kita Jumpail
kaum mualimin yang memperhatikan amalan-amalan
sunat dalam ibadah khusus tetapi mengabaikan
kewajiban dibidang lain. Hal sepertil ini
banyak terjadi di masyarakat karena salahnya

pemahaman mereka.
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Fungei atau Kegunaan Ibadah Sholat Bagi Orang Yang
Beriman

Iman dan Islam satu sama lain tak  bisa
dipisah-pisahkan dan sukar pula untuk dibedakan,
karena seseorang tidak bisa dikatakan mu’min Jjika ia
tidak menyerahkan diri dan menjunjung tinggi apa
vang telah disampaikan oleh Rosulullah SAW, begitu
juga 1ia tidak akan menyerahkan diri dan menjunjung
tinggli Jika ia tidak beriman. Karena 1itu setiap
mukmin tentu muslim dan setiap muslim tentu mukmin.

Manusia diperintahkan oleh Allah SWT, agar
bertaqwa kepadaNya. Hanya mereka yang bertakwa yang
mendapat Jalan vang lurus dan kebahagiaan abadi.
Manakala manusia telah beriman, tetap diperintah
untuk membina ketagwaan, dan membawa keislaman
sampal ajal tiba. Memelihara keislaman dan ketagwaan
merupakan kewajiban bagi setiap manusia beriman.
Jalan yang paling tepat untuk itu, dengan
meningkatkan kekhusu‘an dalam pelaksanaan ibadah
keseharian.

Allah SWT mewaJibkan shalat kepada semua orang

mukmin, baik pria maupun wanita. Dan Allah
menjadikan shalat sebagai tiang agama, serta
sebagal pokok dari semua amal shaleh. Maka

diusahakan esewaktu shalat betul-betul menundukan
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jiwa dan raga untuk memperoleh kehusu’an shalat
serta mengetahui arti bacaan yang diucapkan. Memang
berusaha supaya Kkhusu’ didalam shalat 1itu suatu

usaha yang berat. Sebagaimana firman Allah:

TITR (P I PRV B S R

8 shos o ¢85 a2 R S CMs AN

E-O-Q:\ 3}‘

Artinya: Dan mintalah tolong kamu semua (kepada
Allah) dengan sabar dan melakukan shalat
dan sebenarnya itu semua perkara vang
berat, Kecuali untuk orang-orang vang
khusu’: vyaitu orang-orang yang yakin akan
bertemu dengan Tuhannya dan sebenarnya
kamu sekal%gn kepada Allah akan
dikembalikan.® )

Jadi bagi wumat Islam yang beriman, soal
mengerjakan shalat tidek menjadi masalah lagi. Yang
penting dalam melaksanakan shalat, memenuhi syarat-
gyarat dan rukunnya, serta dibarengi dengan
kekhusu’an. maka manusia akan mendapatkan hikmah

shalat.

SQ)Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 16.
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Bagi umat Islam yang beriman, karena mentaati
perintah Allah dalam mengerJjakan kewajiban shalat,
maka 1ia akan senantiasa ingat terus menerus kepada
Allah:; dengan ingat kepada Allah di mana saja dan
kapan saja, maka akan terjauh dari perbuatan Jahat,
maksiat dan mungkar. Dan senantiasa terus menerus
akan mengerjakan kebaikan dengan ibadah vang baik

dan beramal shaleh yang baik. Seperti firman Allah:
). Y >
ﬁu«“‘h G\-“-’ oy{..o_) \)\ OJX&J ?DJVKQ.JA\&J‘LJ-J

f).%{ 2 /;jljéajﬁ; :;zﬁ‘L§<;;;x’/ X
L6 (Hglerli

Artinyva: Bacalah apa vang telah diwahyukan kepada
kamu, yaitu Al Kitab (Al-Qur an) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya Sholat 1itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) kedi
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadh-ibadah yang lain).
DAn Allah mengetahual apa vang kamu
kerjakan.

Hendaklah dalam melakukan shalat dengan
kekhusu’an hati dan menyadari kedudukan manusia
gebagal hamba. Dengan Jjalan inilah pada akhirnya
nanti shalat benar-benar bisa berarti, menjadi
penangkal dari segala kemungkaran. Tanpa itu

kemungkaran dalam diri manusia tidak dapat diatasi.

40) rpid., hal. 635.
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F. HIPOTESA
Dari beberapa pokok pikiran diatas dapat diajukan

hipotesa sebagai berikut:

1. Hipotesa Kerja
Ada hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian
dengan intensitas pengamalan ibadah ibu-ibu peserta
pengajian di Masjid Da‘watul Islam.
2. Hipotesa Nol
TIdak ada hubungan antara keaktifan mengikuti
pengajian dengan intensitas pengamalan ibadah ibu-
ibu peserta pengajian di Masjid Da‘watul Islam.
G. METODE PENELITIAN
1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitan
Yang dimaksud dengan subyek dieini adalah
d1i mana data yang diperlukan dapat diperoleh.4l}
Subyek berkatiay erat dengan populasi, vyaitu
seluruh peﬁéuduk vang dimaksudkan untuk
diselidiki.42) Adapun yang menjadi subyek dalam

penelitian ini adalah seluruh anggota pengajian

41)Suharaimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu
Pendekatan Praktis. (Jakarta; Bina Aksara, 1987), hal.
102.

42)gutrisno Hadi, Statistik II, (Yogyakarta; Yayasan
Penerbitan Fak. Pesikologil UGM, 1980), hal. 220.
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Ibu-ibu di Masjid Da‘watul Islam yang bherjumlah
63 orang dan para pengasuh pengajian tersebut.
Dengan melihat Jumlah populasi yang ada, maka
penelitian dilakukan kepada seluruh populasi.
b.0Obyek Penelitian
Dalam hal ini obyek penelitian vyang
dimaksud adalah sasaran yang akan penulis teliti
yaitu: keaktifan ibu-ibu dalam mengikuti
pengajian dan intensitas pengamalan ibadah shalat
mereka dalam kehidupan sehari-hari, gserta
hubungan antara keaktifan Ibu-ibu dalam mengikuti
pengajian dengan intensitas pengamalan 1ibadah
mereka.
2. Alat Pengumpul Data
a. Angket
Metode angket disebut Juga metode
kulsioner, yakni metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara pemberian seperangkat
pertanyaan tertulis dan pihak responden diminta
untuk mengisinya baik secara individual maupun
gecara kelompok.43) Angket ini digunakan untuk
mengetahui keaktifan Ibu-ibu dalam. mengikuti

pengajian dan intensitas pengamalan ibadah mereka

43)ppu H. Ahmadi, Petunjuk Praktis Menyusun Risalah
dan Skripsi, (Surabaya; Usaha Nasional, 1986), hal. 153.



35

dalam kehidupan sehari-hari serta untuk melihat
hubungan antara keaktifan Ibu-ibu dalam mengikutil
pengajlan dengan intensitas pengamalan 1ibadah
mereka. Sedangkan menurut bentuknya angket vyang
penulis gunakan adalah angket tertutup. Yaitu
angket vang telah menyediakan Jawabannya. Jadi
Responden tidak diberi keesempatan untuk menjawab
selain Jawaban vang telah disediakan. Hal ini
dilakukan untuk mencegah kesimpangsiuran jawaban
dan sekaligue untuk mempermudah dalam penelitian
ini.

Dari pentingnya metode pengumpulan data,
maka metode vyang utama dalam penelitian ini
adalah metode pengumpulan data angket. Karena
jumlah populasinya banyvak dan obyek penelitiannya
terdiri dari dua variabel yaitu, keaktifan Ibu-
ibu dalam mengikuti pengajian dan Intensitas

pengamalan ibadah.

b. Interviu
Yakni metode pengumpulan data dengan Jalan
tanya Jawab sepihak dan dikerjakan dengan
sistimatik vang berlandaskan pada tujuan

penelitian.44)

44) rpid., hal. 193.
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Adapun interviu yang penulis gunakan disini
adalah interviu bebas terpimpin, yakni
wawancara tersebut dilaksanakan dengan

menggunakan prertanyaan-pertanyaan vyang telah

tersedia, tapli tidak menutup kemungkinan adanya

pertanyaan baru yang ada hubungannya dengan
permasalahan. Tujuan penggunaan metode interviu
ini adalah untuk mengetahui sejarah berdirinya
pengajian Ibu-ibu di Masjid Dakwatul Islam, Tokoh
pendirinya, serta perkembangan jama“ah pengajian
Ibu-ibu sampai sekarang. Interviu ini penulis
lakukan kepada:
1. Pengurus Pengajian Ibu-ibu di Masjid Da“watul
Islam
2. Tokoh masyarakat yang ada dilingkungan Masjid
Da‘watul Islam
c. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
vang sistimatik mengenai fenomena-fenomena yang
diselidiki.45) Metode ini penulis gunakan untuk
melihat keadaan pengajian secara umum dengan
mengamati langsung tentang jalanya pengajian dan
keadaan secara umum Jjama’ah pengajian Ibu-Ibu di

Masjid Da‘watul Islam. Metode ini digunakan untuk

45) rbid.. hal. 136.
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mencocokkan data vyang telah penulis peroleh
dengan kenyataan yang ada.
d. Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data di mana
pengumpulan data ditujukan pada penguraian dan
penjelasan apa vang telah ada, melaluil sumber
dokumentasi.46)

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
data yang berupa arsip-arsip dan dokumen yang
lain tentang program kegiatan jama’ah pengajian,
dan ustadz-ustadz pengajian, serta gusunan
pengurus pengajian. Metode ini digunakan untuk
mencari data yvang tidak diperoleh dari metode di
atas.

3. Metode Analisa Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul
digunakan cara sebagal berikut:
a. Analisa Data Kualitatif

Ini digunakan untuk menganalisa data vang
berupa konsep atau keterangan-keterangan, serta
untuk menterjemahkan data kuantitatif baik vyang
masih berupa data sekunder, maupun data dari
perhitungan statistik. Dengan menggunakan cara

berpikir:

48)yinarno Surahmad, Dasar dan Tehnik Reseach,
(Bandung; CV. Tarsito. 1977), hal 123.
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1. Induktif: Yaitu pembahasan yang berangkat dari
suatu peristiwa atau keadaan khusus, kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 47)

2. Deduktif: Yaitu pembahasan yang berangakat
dari suatu veristiwa yang umum, kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 48)

Analisa Data Kuantitatif

Analisa data kuantitatif ini digunakan
untuk menganalisa data yang berupa angka-angka.

Tehnik analisa dalam penelitian ini adalah teknik

analisa inferensial, yaitu teknik atau cara vyang

dipergunakan untuk menguji hipotesa dan
selanjutnya menarik kesimpulan mengenai ada
tidaknya perbedaan yang signifikan di antara
variabel vang diteliti. Untuk  membuktikan
hipotesis vyang diajukan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode statistik dengan
menggunakan rumus teknik korelasi product moment.

Karena penulis ingin mengetahul apakah hubungan

antara keaktifan Ibu-1ibu dalam mengikuti

pengajian dengan intensitas pengamalan ibadah
mereka tersebut sangat lemah, lemah, sedang,
tinggl atau sangat tunggi. Yang rumusnya sebagail

berikut:

47T)gyharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 107.

48) rpid.. hal. 107.



39

Zx& 1 "
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N
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x*)  (SDy+)

Keterangan:

2x’ y° = Jumlah dari hasil perkallian silang
(product of the moment) antara frekuensi
sel (f) dengan x° dan y~.

Cx’ - Nilai korelasi pada variabel X, vyang

dicari atau diperoleh dengan rumus:

Cy' - Nilai korelasi pada variabel vy~ vang

diperoleh dengan rumus:

g = By
N
8Dy - - Deviasi standar skor x dalam arti tiap
skor sebagai i unit (1 = 1)
SDy‘ - Deviasi standar skor y dalam arti *tiap
akor sebagai 1 unit (1 = 1)
N = Number of Cases.49’

49)pnas Sudiyono, Op. Cit., hal. 207.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan skripsi yang berjudul

PENGAJIAN DAN INTENSITAS PENGAMALAN IBADAH (Study

Koveléai Tentang Keaktifan Ibu-ibu Peserta Pengajian di

Masjid Dakwatul Islam), maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Keaktifan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian rutin di
Masjid Dakwatul Islam bisa dikatakan tinggi. Dari 83
orgng peserta pengajian 63,49% menghadiri pengajian
aktif terus, 19,05% kurang aktif. GSedangkan yang
tidak aktif sebanyak 17,46%. Dilihat dari keberanian
mereka bertanya kepada ustadz maka 60,32% dari
seluruh peserta pengajian telah berani bertanya.
Kemudian bila dilihat dari keberanian mereka
mengemukakan pendapat, maka 955,08% telah berani
mengemukakan pendapat, dan yang kurang berani dan
tidak berani mengemukakan pendapat masing-masing

sebanyak 17,48%.
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Intensitas pengamalan ibadah shalat ibu-ibu peserta
pengajian rutin di Masjid Dakwatul Islam dalam
tingkat tinggi. Untuk ibadah shalat wajib, umumnya
mereka telah melaksanakan. Untuk shalat wajib 93,605%
dari seluruh peserta pengajian telah melaksanakan
dengan tertib dan 8,34% mengerjakan shalat dengan
tidak tertib. Terhadap ibadah yang sifatnya sunah,
inttensitas pengamalan mereka masih agak rendah.

Ada hubungan erat antara keaktifan mereka mengikuti
pengajian rutin  di Masjid Dakwatul Islam dengan
intensitas pengamalan ibadah shalat IThu-ibu
pegertanya. Mereka vang lebih aktif mengikuti
pengajian rutin menunjukan kecenderungan lebih giat
untuk beribadah. Sebaliknya, mereka yang kurang
aktif mengikuti pengajian cenderung untuk kurang
giat dalam mengerjakan ibadah. Dengan adanya
kenyataan yang demikian maka hipotesa alternatif

(HA) diterima dan hipotesa nihil (HO) ditolak.

SARAN-SARAN

Dari apa vyang kami ketahul tentang pengajian

rutin di Masjid Dakwatul Islam, tentang ustadz-

adznya, metode mengajar, materi yang disampaikan,
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pengelolaan dan hal-hal lain yang terkait, maka menurut

hemat penulis akan lebih baik jika:

1.

Untuk meningkatnya kemampuan mengajar para
ustadznya, hendaknya pengurus pengajian mengadakan
training mengajar bagi para ustadz minimal pada
waktu perekrutan ustadz-ustadz yang baru. Hal i;i
berangkat dari pemikiran bahwa orang yang dipandang
mampu mengajar dari segi materi pengadian, belum
tentu mampu mengajar, karena mungkin dia tidak
mengetahuil metode-metode mengajar dan tidak
mempunyai pengetahuan yang berhubungan dengan proees
pendidikan.

Asumsi pada pengurus pengajian bahwa eetiap
mahasiswa IAIN mennguasai pelajaran-pelajaran agama,
menguasal Al-Qur”an, hendaknya tidak terlalu
dibesar-besarkan dan dijadikan alasan tidak adanya
training peningkatan pengetahuan bagi para ustadz.
Hal vyang perlu di ingat adalah latar belakang
pendidikan mereka vyang berbeda-beda (SMA, MA,
Pesantrén), mungkin saja ada yang bacaan Al-
Qur - annya kurang sesuai dengan tajwid. Karena itulah

hendaknya pengurus pengajian gelektif dalam memilih

ustadz.
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3. Dalam mengajar hendaknya para ustadz memperhatikan
betul usia dan kemampuan para pesgerta pengajian.
Kepada mereka yang telah lanjut usia dan  kepada
mereka yang sulit untuk menghapalkan lafadz-lafadz
hendaknya lebih ditekankan pada pemahaman terhadap
maksud dari bacaan daripada menghafalkan bacaag.
Kepada mereka yang masih muda dan masih memungkinkan
untuk belajar membaca Al-Qur an, hendaknya materi
tersebut diberikan lebih banyak, tanpa melupakan
bahwa vyang paling penting adalah pelaksanaan dari
apa yang diajarkan.

4. Berangkat dari suatu kenyataan bahwa ustadz sering
berganti-ganti sehingga sangat dimungkinkan adanya
ketidaktahuan ustadz yang mengajar hari ini terhadap
apa vang telah diajarkan oleh ustadz sebelumnya,
maka pengurug pengajian perlu memberikan  buku

catatan kemampuan untuk masing-masing peserta

rengajian.

KATA PENUTUP

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
Swt, vyang telah melimpahkan rahmat, taufik serta
hidayah kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan

skripel ini. Penulis menyadari akan keterbataesan
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kemampuan penulie yvang mungkin eekalil berimbasg kepada
kurang sempurnanya skripsi ini. Oleh karena itu saran
dan kritik esangat penulie harapakan demi perbaikan
penulisan selanjutnya. Namun demikian penulis tetap
berharap semoga skripsi ini banyak berguna bagi jama”ah
pengajian ibu-ibu Masjid Dakwatul Islam khususnya d;n
bagi jama’eh pengajian yang lain umumnya.

Akhirnya penulis mengucapkan terima kaeih kepada
semua pihak yang telah membantu tersusunnya skripsi
ini. Teririnng do’a semoga semua amal baik mereka

mendapat ridla Allah Swt, gerta balasan vang berlipat

ganda. Amieen.

Penulis

Erna Suswati
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